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Costing Dengan Sistem Konvensional Pada CV PrinTop 
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Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan harga pokok produksi 

pada CV PrinTop dengan menggunakan sistem konvensional dan sistem Activity 

Based Costing. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan 

pendekatan studi kasus. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diambil dari catatan rincian biaya dan transaksi keuangan CV 

PrinTop bulan Juli 2020 sampai Juni 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perhitungan harga pokok produksi dari lima jenis produk yang dihasilkan 

perusahaan, terdapat tiga jenis produk yang menghasilkan perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode konvensional lebih rendah dibandingkan metode Activity 

Based Costing. Hal ini dikarenakan pada metode konvensional biaya overhead 

pabrik hanya didasarkan pada satu cost driver sedangkan pada metode Activity 

Based Costing biaya overhead pabrik berdasarkan konsumsi sumber daya dari 

setiap aktivitas produk. 

 
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Sistem Konvensional, Activity Based 

Costing. 
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Analyst of The Comparative beetween Activity Based Costing and Conventional 

Costing to Determining Cost of Goods Manufactured on CV PrinTop 

 

 

Siti Nur Asiah 

Program Studi Akuntansi Keuangan Program Pendidikan Sarjana Terapan 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to compare the calculation of the cost of production on the 

PrinTop CV using conventional systems and Activity Based Costing systems. The 

study uses comparative quantitative methods with a case study approach. The type 

of data used in this study is secondary data taken from a detailed record of costs 

and financial transactions of CV PrinTop from July 2020 to June 2021. The results 

showed that the calculation of the cost of production from five types of products 

produced by the company, there are three types of products that produce the 

calculation of the cost of production with conventional methods is lower than the 

Activity Based Costing method. This is because in conventional methods the cost of 

factory overhead is based on only one cost driver while in the Activity Based 

Costing method the cost of factory overhead based on the resource consumption of 

product’s activity. 

 
 

Keyword: Cost of Goods Manufactured, Konventional Costing, Activity Based 

Costing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan pada dunia usaha saat ini sangatlah ketat, baik antar pelaku usaha 

yang bergerak pada industri berskala menengah maupun berskala besar. Hal ini 

merupakan dampak dari meningkatnya jumlah pelaku usaha di Indonesia dan global 

(Mursalin, 2019). Persaingan ini mengharuskan para pelaku usaha meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses produksinya agar dapat meningkatkan daya saing.  

Tajamnya persaingan menuntut perusahaan untuk memberikan harga jual yang 

menarik bagi pelanggan. Harga tersebut berkaitan erat dengan perhitungan harga 

pokok produksi. Dalam menetapkan harga pokok produksi, perusahaan harus 

memperhitungkannya dengan akurat (Zen & Widodo, 2016). Perhitungan harga 

pokok produksi menjadi pertimbangan banyak hal: penetapan laba yang ingin 

dicapai, harga jual, menerima atau menolak pesanan,  membeli atau membuat bahan 

baku. 

Terdapat beberapa sistem yang dapat digunakan dalam menentukan harga 

pokok produksi yaitu, sistem konvensional dan sistem activity based costing 

(Mulyadi, 2014). Sistem konvensional merupakan sistem penentuan harga pokok 

produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yaitu  biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sistem konvensional 

menitik beratkan perhitungan biaya overhead pabrik dibagi langsung dengan 

jumlah unit yang diproduksi. Sistem konvensional dianggap kurang akurat apabila 

perusahaan memproduksi berbagai jenis produk (Wijayanti, 2011). 

Sistem activity based costing (ABC) merupakan metode perhitungan harga 

pokok produksi yang membebankan biaya overhead pabrik berdasarkan aktivitas – 

aktivitas produk (Satria, 2017). ABC menerapkan perhitungan biaya overhead 

pabrik yang lebih menyeluruh penelusurannya dibandingkan dengan sistem 

konvensional (Martusa, dkk, 2010). Pada metode ini, seluruh biaya overhead pabrik 

dikalsifikasikan berdasarkan aktivitas.  Masing-masing kelompok biaya tersebut 

dihubungkan ke produk dengan dasar alokasi biaya. Dasar alokasi biaya atau 
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pemicu biaya pada metode ABC lebih banyak sehingga dapat mengukur sumber 

daya yang digunakan oleh produk secara lebih akurat. 

 Keakuratan sistem ABC dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi Prasiti, dkk (2016) pada CV Indah Cemerlang Malang. Hasil penelitiannya 

yaitu, pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem 

konvensional menunjukkan undercosting maupun overcosting pada harga pokok 

produksi. Perhitungan dengan menggunakan dua metode tersebut menghasilkan 

perbedaan pembebanan biaya overhead pabrik yang mengakibatkan adanya 

perbedaan hasil harga pokok per produk. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya 

pembebanan biaya atas aktivitas yang tidak dilakukan oleh semua produk. 

Sedangkan perhitungan biaya overhead paabrik dengan sistem konvensional 

mengkalkulasikan semua  

Penelitian terkait keakuratan sistem ABC juga dilakukan oleh Dwi dan Afif 

(2017) juga menerapkan sistem ABC pada UD Tahu Sutra. Berdasarkan penelitian 

tersebut sistem ABC menghasilkan perhitungan harga pokok produksi sebesar 

Rp149.314.294, sedangkan jika menggunakan sistem  konvensional menghasilkan 

harga pokok produksi sebesar Rp24.914.080, hal tersebut mencirikan overcosting 

pada ketiga produk yang dihasilkan. Perbedaan tersebut terjadi karena ada 

pembebanan biaya yang tidak didasarkan pada aktivitas produksi. Hal ini 

menunjukan sistem konvensional tidak menggambarkan konsumsi sumber daya 

secara lengkap dan akurat dalam proses produksinya.  

Selain itu Aulia dan Umam (2015) yang juga menerapkan perhitungan harga 

pokok produksi dengan sistem ABC di UD. Niaga Bakti. Hasil penelitiannya 

menunjukkan harga pokok produksi di produk A sebesar Rp313.575.000 dengan 

sistem ABC sedangkan harga pokok produk A dengan perhitungan konvensional 

sebesar Rp376.320.000. Penelitian tersebut menghasilkan tingkat profitabilitas 

lebih tinggi sebesar 12.5%. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem 

ABC menghasilkan distorsi atas biaya overhead produk, serta dapat menghasilkan 

harga pokok produksi yang lebih rendah pada beberapa produk. Perbedaan tersebut 

dikarenakan adanya pembebanan biaya pada produk A tidak didasarkan pada 

aktivitas satu produk, namun dihitung berdasarkan biaya seluruh produk.  Hal 

tersebut juga menjadi pengaruh atas profit yang dihasilkan oleh perusahaan.  
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CV PrinTop, Cibinong adalah sebuah industri yang bergerak dibidang digital 

printing. CV PrinTop berlokasi di Ruko S The Galaxy Jl Raya Jakarta Bogor Km. 

45 Cibinong, Pakansari, Cibinong, Bogor, Jawa Barat. Industri ini memproduksi 

lima jenis produk yaitu cetak brosur, cetak foto polaroid, cetak stiker, cetak banner 

indoor dan cetak banner outdoor. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Rahmat selaku manager toko, informasi yang diperoleh yaitu bahwa CV PrinTop 

memiliki posisi yang berdampingan dengan kompetitor sehingga penting 

menentukan harga pokok produksi yang akurat, agar dapat berdaing dan dapat 

mengendalikan harga jual yang menarik bagi pelanggan. CV PrinTop menghitung 

harga pokok produksi menggunakan sistem perhitungan konvensional, dengan 

menghitung semua biaya selama kegiatan produksi, kemudian dibagi dengan 

jumlah produk yang dihasilkan, sedangkan CV PrinTop memproduksi lebih dari 

satu jenis produk dengan jenis aktivitas yang berbeda tiap produknya, oleh karena 

itu sistem konvensional belum mampu menghasilkan biaya yang relevan. 

Sementara kebutuhan perusahaan yang bersaing ketat memerlukan perhitungan 

harga pokok produksi yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Hal itu ditujukan 

dalam rangka menentukan harga jual. (Rahmat, Manager Toko CV PrinTop, 08 Juni 

2021). CV PrinTop membutuhkan perhitungan biaya overhead pabrik yang lebih 

akurat agar tidak terjadi distorsi biaya dalam menentukan harga pokok produksi. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan harga pokok produksi yang 

dihitung menggunakan sistem activity based costing dan sistem konvensional pada 

CV PrinTop, agar CV PrinTop lebih akurat dalam menentukan harga jual dan 

memperhitungkan laba yang ingin dicapai. Melalui metode activity based costing 

dapat diketahui harga pokok produksi yang lebih akurat dengan memperhitungkan 

biaya yang digunakan berdasarkan aktivivtas satu jenis produk. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti memaparkan dan menjelaskan perbandingan antara sistem 

activity based costing dengan sistem konvensional yang lebih akurat digunakan 

untuk CV PrinTop dan di tuangkan dalam bentuk penulisan karya ilmiah dengan 

judul “ANALISIS PERBANDINGAN HARGA POKOK PRODUKSI 

ANTARA SISTEM ACTIVITY BASED COSTING DENGAN SISTEM 

KONVENSIONAL PADA CV PRINTOP” 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

CV PrinTop menghitung harga pokok produksi menggunakan sistem 

konvensional, dengan menghitung semua biaya selama kegiatan produksi, 

kemudian dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan, sedangkan CV PrinTop 

memproduksi lebih dari satu jenis produk dengan jenis aktivitas yang berbeda tiap 

produknya.  

Penentuan harga pokok produksi menjadi dasar pengambilan keputusan 

manajemen dalam menentukan harga jual produk. Penetapan harga pokok produksi 

yang tepat maka, penetapan harga jual produk juga akan tepat, sehingga diperoleh 

harga jual yang dapat bersaing. Penentuan harga pokok produksi yang lebih akurat 

dapat dilakukan dengan sistem activity based costing untuk kondisi perusahaan 

yang memproduksi lebih dari satu jenis produk dengan beragam aktivitas produksi. 

Penentuan harga pokok produksi juga menjadi pertimbangan perusahaan dalam 

mencapai laba yang diinginkan. Dengan keakuratan perhitungan harga pokok 

produksi diharapkan perusahaan dapat memaksimalkan laba yang ingin dicapai. 

Untuk itu perusahaan perlu membandingkan metode yang tepat dalam menentukan 

harga pokok produksi. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan di CV 

PrinTop? 

2. Bagaimana perhtiungan harga pokok produksi CV PrinTop jika 

menggunakan sistem Activity Based Costing? 

3. Bagaimana perbandingan harga pokok produksi CV PrinTop berdasarkan 

sistem activity based costing pada CV PrinTop Cibinong? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui dan menjelaskan perhitungan harga pokok produksi yang 

diterapkan di CV PrinTop. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan sistem Activity Based Costing di CV PrinTop. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana perbandingan harga pokok 

produksi menggunakan sistem konvensional dengan sistem Activity Based 

Costing pada CV PrinTop. 

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan perhitungan harga pokok produksi yang 

lebih akurat diantara sistem konvensional dan sistem Activity Based Costing. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Dari sisi teori, diharapkan penelitian ini dapat menambah kajian mengenai 

perhitungan Acitivity Based Costing pada sebuah Perusahaan Manufaktur. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dari sisi praktik, diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat bagi CV 

PrinTop Cibinong sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam menentukan harga 

pokok produksi dengan lebih akurat yaitu dengan metode Activity Based Costing 

(ABC). 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab 1: Pendahuluan: 

Pendahuluan adalah bab pertama dalam penulisan skripsi yang memberikan 

informasi mengenai apa yang diteliti dan mengapa suatu penelitian perlu dilakukan. 

Pada bab ini dijelaskan gambaran umum mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah pengertian atau definisi yang dikutip dari buku, artikel 

ilmiah, atau sumber lainnya yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi 

serta beberapa literature review yang berhubungan dengan topik penelitian. Pada 
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bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang menjadi dasar atau acuan penulis 

sebagai pedoman dalam penulisan skripsi mengenai sistem ABC, sistem 

konvensional, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

Bab 3: Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang dipilih dan dilakukan oleh penulis untuk 

mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data yang 

telah didapatkan. Pada bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, obyek 

penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Penulis menyajikan hasil penelitian dan 

pembahasan berdasarkan teori yang berhubungan dengan penelitian dan dilakukan 

dengan metode penelitian yang sebelumnya telah ditentukan. Pada bab ini diuraikan 

mengenai gambaran umum CV PrinTop Cibinong, perhitungan harga pokok 

produksi CV PrinTop menggunakan sistem konvensional, perhitungan harga pokok 

produksi CV PrinTop menggunakan sistem ABC, dan perbandingan perhitungan 

harga pokok produksi sistem konvensional dan sistem ABC di CV PrinTop. 

Bab 5: Penutup 

Bab penutup adalah bab terakhir dalam penelitian ini, dimana dalam bab ini berisi 

kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis pada 
 

CV PrinTop, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan oleh CV PrinTop selama ini 

menggunakan metode konvensional dengan cara menjumlahkan biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Adapun dalam 

menentukan biaya overhead pabrik, CV PrinTop menggunakan metode alokasi 

unit produksi, yaitu menggunakan dasar alokasi jumlah unit produksi dalam 

menetapkan tarif biaya overhead pabrik. 

2. Harga pokok produksi pada metode Activity Based Costing untuk elemen biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung sama dengan metode konvensional. 

Hal yang membedakan metode ABC dengan metode konvensional, yaitu biaya 

overhead pabrik. Pembebanan biaya overhead pabrik pada CV PrinTop 

dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu, proses pembebanan biaya 

sumber daya. Biaya overhead pabrik dibebankan berdasarkan kelompok 

aktivitas. Tahap kedua, biaya dari setiap aktivitas dibebankan ke obyek biaya 

dengan cost driver yang tepat.  

3. Terdapat perbedaan harga pokok produksi metode konvensional dengan metode 

Activity Based Costing. Dari lima jenis produk yang dihitung, perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode konvensioanal menghasilkan harga pokok 

produksi lebih tinggi dibandingkan metode Activity Based Costing. Hal ini 

dikarenakan pada metode konvensional, biaya overhead pabrik hanya 

didasarkan pada satu cost driver sedangkan pada metode Activity Based Costing 

biaya overhead pabrik berdasarkan konsumsi sumber daya dari setiap aktivitas, 

cost driver lebih dari satu. 

4. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Activity Based Costing lebih 

akurat. Dengan perhitungan harga pokok produksi yang lebih menyeluruh ke 

setiap aktivitas yang berkaitan dengan produk. Hal tersebut dibuktikan dengan 
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5. uji hipotesis paired simple t test yang menunjukan H0 ditolak. Sehingga 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara harga pokok produksi 

di CV PrinTop menurut perhitungan menggunakan metode konvensional dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing.  

5.2. Saran 

Saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan sistem activity based costing dan untuk menghadapi 

ketatnya persaingan dari usaha sejenis, maka CV PrinTop perlu meninjau kembali 

metode penetapan harga pokok produksinya dengan menerapkan sistem 

perhitungan activity based costing sebagai metode penetapan harga pokok produksi 

agar mampu menghasilkan harga yang lebih tepat. Perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode ABC dapat menggunakan perhitungan pada penulisan 

skripsi ini. Dengan meninjau kembali dan melakukan penyesuaian dengan 

perhitungan ABC, hal tersebut dapat bermanfaat bagi penentuan harga jual  yang 

tepat dan menjadi pertimbangan strategi persaingan. Harga pokok produksi yang 

tepat dapat menjadi pertimbangan bagi penentuan laba perusahaan yang ingin 

dicapai. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti topik ini dengan objek 

yang berbeda pada industri yang sama. Mengingat belum banyak penerapan harga 

pokok produksi dengan sistem activity based costing  di industri digital printing. 

Penentuan harga pokok produksi dengan Activity based costing penting untuk 

diteliti untuk karena erat kaitannya dengan activity based  management.
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Jumlah unit yang di produksi dalam satu tahun 
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Lampiran II. Daftar Wawancara dengan Manajer Toko CV PrinTop 

 

1. Kapan CV PrinTop didirikan?  

Jawab : CV PrinTop  didirikan pada tahun 2014 dan pada tahun 2016 sudah 

memiliki kantor operasional sendiri.  

2. Apa tujuan didirikannya CV PrinTop?  

Jawab : Tujuan didirikannya CV PrinTop untuk dapat memenuhi kebutuhan cetak 

yang murah namun tetap berkualitas. 

 3. Apa produk yang dihasilkan oleh UMKM A?  

Jawab : CV PrinTop memproduksi berbagai macam produk. Namun terdapat lima 

produk utama yaitu brosur, stiker, cetak foto polaroid, banner indoor dan 

banner outdoor. Kelima produk tersebut menjadi produk utama yang dijual 

berdasarkan ukuran.  

5.  Bagaimana cara memproduksi produk-produk yang dijual oleh CV PrinTop ? 

Jawab : Produk di produksi dengan dua mesin utama. Yaitu mesin iridesse dan 

mesin thunder jet. Produk diproduksi dengan dua bahan baktu utama yaitu 

paper dan tinta. Tinta yang digunakan tinta ecosolvent dan tinta toner.  

 6. Bagaimana proses produksi di CV PrinTop?  

Jawab : Proses produksi dimulai dengan pelanggan yang mendatangi customer 

untuk mengambil nomer antrian. Lalu diarahkan untuk ke bagian desain 

untuk keperlua desain atau untuk setting ukuran jika sudah memiliki desin. 

Proses desain dilanjutkan dengan proses printing sesuai dengan 

produknya. Jika sudah di cetak ada proses finishing dan packing. 

7. Apa saja biaya yang menjadi penentu harga pokok produksi di CV PrinTop? 

 Jawab : Biaya bahan baku, upah desainer, upah karyawan operator mesin, upah 

bagiang finishing, upah bagian packing, dan biaya operasional produksi 

CV PrinTop. 

8. Berapa jumlah tenaga kerja di UMKM A? 

 Jawab : Terdapat 24 staff atau teknisi yang terdiri dari dua orang sebagai customer 

service, dua orang sebagai kasir, empat orang dibagian desain, enam orang 

dibagian pencetakan komputer, tujuh orang sebagai teknisi atau operator 

mesin cetak dan tiga orang dibagian finishing  

9. Bagaimana jam operasional di CV PrinTop?  
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Jawab : Jam operasional kami pukul 08.00 sampai pukul 24.00, terdapat dua shit 

masing-masing delapan jam kerja. Hari kerja efektif senin – sabtu 

10. Bagaimana sistem upah di UMKM A?  

Jawab : Upah dibayarkan sebesar kurang lebih sama dengan UMR di kota Bogor.  
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Lampiran III. Daftar Harga Jual CV PrinTop 

 

 

 


